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ABSTRACT 

The implementation of the Merdeka Belajar curriculum in State Elementary Schools (SES) in 

Kendari city marks a progressive step in adapting education to contemporary needs. This 

study aims to understand the implementation of this curriculum in SES Kendari city and 

identify the challenges and opportunities associated with its implementation. The research 

employs a qualitative approach through interviews with seven informants, including teachers 

and school principals from SES involved in the evolving independent school program. 

Interview data are analyzed through transcription, coding, and reflective analysis. The 

findings indicate that despite facing challenges such as teacher readiness and resource 

availability, the Merdeka Belajar curriculum has a positive impact on increasing student 

engagement and teacher creativity. Support from the Department of Education also emerges 

as a key factor in the successful implementation. Therefore, this research provides a deep 

understanding of the implementation of the Merdeka Belajar curriculum in SES Kendari city 

and highlights the importance of enhancing support and implementation strategies to achieve 

more inclusive and responsive educational goals. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan kurikulum Merdeka Belajar 

di Indonesia menandai perubahan besar dalam 

paradigma pendidikan nasional (Dewi & 

Mudrikah, 2023; Pradewi et al., 2019). Melalui 

kurikulum ini, pemerintah berupaya untuk 
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memberikan lebih banyak kewenangan kepada 

sekolah dalam merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan 

siswa (Wulandari, & Sayekti, 2022; Noldianto 

& Hotmaulina, 2024). Dalam konteks Kota 

Kendari, sebuah langkah penting telah diambil 

oleh Dinas Pendidikan setempat dengan 

memilih dua Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

sebagai bagian dari program sekolah 

penggerak. SDN 21 Kendari, dan SDN 59 

Kendari, adalah institusi-institusi yang terpilih 

untuk menerapkan kurikulum Merdeka Belajar 

(Dinas Pendidikan kota Kendari). 

Langkah ini menandakan upaya konkret 

pemerintah Kota Kendari untuk menghadirkan 

inovasi dalam pendidikan, serta memberikan 

kesempatan bagi sekolah-sekolah tersebut 

untuk menjadi percontohan dalam penerapan 

kurikulum yang baru ini. Dengan demikian, 

judul penelitian "Peluang dan Tantangan 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar: 

Sebuah Studi Interview di Sekolah Penggerak 

dan Mandiri Berubah" menjadi relevan dan 

mendesak untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

secara mendalam bagaimana penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar di empat puluh 

tujuh SDN di Kota Kendari, serta 

mengeksplorasi peluang dan tantangan yang 

dihadapi oleh sekolah-sekolah tersebut dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru ini. 

Dengan memperhatikan variasi konteks, 

tantangan, dan peluang di setiap sekolah, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi kebijakan 

pendidikan di tingkat lokal maupun nasional. 

Pengambilan keputusan untuk memilih 

dua Sekolah Dasar Negeri (SDN) tertentu 

sebagai sekolah penggerak tidak dilakukan 

secara sembarangan, melainkan didasarkan 

pada pertimbangan-pertimbangan yang 

mendalam. Menurut Risdiany dan Anggraeni 

(2021), ada alasan kuat yang melatarbelakangi 

pemilihan tersebut. Sebagian besar dari SDN 

yang terpilih telah menunjukkan prestasi 

akademik yang baik, memiliki keunggulan 

dalam manajemen sekolah, atau memiliki 

potensi untuk menjadi model dalam 

menerapkan inovasi pendidikan (Hendrawati et 

al., 2024). Pendekatan ini konsisten dengan 

teori pemilihan sekolah penggerak, yang 

menekankan perlunya memilih sekolah dengan 

kualitas yang tinggi dan kemampuan untuk 

menjadi agen perubahan dalam menerapkan 

inovasi pendidikan. Dalam konteks ini, SDN 

yang terpilih diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam memperkuat kapasitas 

dan kualitas pendidikan di wilayah mereka serta 

menjadi contoh yang dapat ditiru oleh sekolah 

lainnya. 

Meskipun terpilih sebagai sekolah 

penggerak, Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 

Kota Kendari dihadapkan pada berbagai 

tantangan dalam menerapkan kurikulum 

Merdeka Belajar. Tantangan ini sejalan dengan 

temuan (Syafrizal, 2023), yang menyoroti 

kesiapan tenaga pendidik dan ketersediaan 

sumber daya, termasuk kurikulum dan bahan 

ajar yang relevan dengan pendekatan Merdeka 

Belajar.  

Dalam konteks teori implementasi 

kurikulum, tantangan ini mencerminkan konsep 

"capacity to implement" yang menekankan 

pentingnya kesiapan dan kemampuan sekolah 

dalam menerapkan perubahan kurikulum 

secara efektif (Komara et al., 2024). Selain itu, 

dukungan dari berbagai pihak terkait juga 

menjadi faktor penting dalam kesuksesan 

implementasi kurikulum baru ini, sebagaimana 

disoroti oleh Wulan dan Astuti (2022). 

Dukungan ini sesuai dengan konsep "support 

structures" dalam teori implementasi kebijakan, 

yang menekankan pentingnya dukungan 

organisasional dan komunitas dalam 

memfasilitasi perubahan kebijakan di tingkat 

sekolah (Nurnaningsih et al., 2023). Oleh 

karena itu, untuk mengatasi tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkan kurikulum 

Merdeka Belajar, dibutuhkan upaya kolaboratif 

dan dukungan yang kuat dari berbagai pihak 
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terkait, baik dari internal maupun eksternal 

sekolah. 

Selain tantangan, ada juga peluang 

besar yang terbuka bagi SDN di Kota Kendari 

dalam menerapkan kurikulum Merdeka 

Belajar. Dengan memberikan keleluasaan lebih 

kepada sekolah dalam merancang 

pembelajaran, kurikulum ini membuka ruang 

bagi inovasi pendidikan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi lokal siswa 

(Nadhiroh & Anshori, 2023). Selain itu, 

pendekatan yang lebih fleksibel dalam 

kurikulum ini juga dapat membantu 

meningkatkan minat belajar siswa serta 

mengoptimalkan potensi kreativitas dan 

keberagaman di dalam kelas (Halimah et al., 

2023). 

Penelitian ini akan membahas secara 

komprehensif dinamika penerapan kurikulum 

Merdeka Belajar di SDN di Kota Kendari. 

Fokus utama akan diberikan pada pemahaman 

mendalam tentang bagaimana kurikulum ini 

diterapkan di tingkat sekolah, respon dari para 

guru dan siswa, serta dampaknya terhadap 

proses pembelajaran dan pencapaian akademik 

siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi implementasi 

kurikulum Merdeka Belajar di tingkat lokal. 

Dengan menggali lebih dalam tentang 

peluang dan tantangan dalam penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam perumusan kebijakan 

pendidikan di tingkat lokal maupun nasional. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berharga 

bagi para praktisi pendidikan, terutama dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

tingkat dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini akan bersifat deskriptif 

analitis, dengan menggunakan wawancara. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan data yang 

diperoleh dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang realitas penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar di SDN di Kota 

Kendari. 

Dalam penelitian ini, prosedur studi 

interview didesain dengan cermat untuk 

memastikan kelancaran dan keberhasilannya. 

Tahap perencanaan dimulai dengan jelasnya 

definisi tujuan penelitian (Shankar et al., 2022), 

yang bertujuan untuk memahami pengalaman 

dan pandangan peserta terkait dengan 

penerapan kurikulum Merdeka Belajar di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kota Kendari. 

Informan penelitian dipilih secara hati-hati 

untuk mencerminkan keterwakilan guru dan 

kepala sekolah dari sekolah penggerak dan 

sekolah mandiri berubah (Gambar 1), 

memastikan representativitas dan 

generalisabilitas temuan. Pendekatan study 

interview dipilih dengan seksama untuk 

membimbing analisis data, memastikan 

kesesuaian dengan kerangka kerja penelitian. 

 

 
Gambar 1. Jumlah sekolah penggerak dan mandiri berubah di kota Kendari 

 

Setelah pedoman wawancara disusun, 

peneliti melakukan wawancara dengan tujuh 

informan yang terdiri dari guru dan kepala 

sekolah di SDN Kota Kendari. Langkah ini 
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memastikan konsistensi dan ketelitian dalam 

proses wawancara, sambil memastikan 

representasi yang memadai dari berbagai 

perspektif dan pengalaman terkait penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar. Data wawancara 

kemudian dianalisis secara mendalam melalui 

proses transkripsi, pengkodean, dan analisis 

yang mengacu pada pendekatan penelitian 

sebagai panduan utama (Gambar 2). Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

perspektif dan pengalaman yang disampaikan 

oleh informan dengan lebih baik. Dengan 

melibatkan tujuh informan yang mewakili 

berbagai peran dalam konteks penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang tantangan dan peluang 

yang terkait dengan implementasi kurikulum 

ini di SDN Kota Kendari. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Analisis Data Secara Mendalam 

 

Hasil analisis data kemudian 

diinterpretasikan dalam konteks teori yang 

dipilih, memungkinkan peneliti untuk 

mengaitkan temuan penelitian dengan literatur 

yang ada dan memperluas pemahaman tentang 

topik yang diteliti. Temuan penelitian 

kemudian disajikan dalam laporan penelitian 

yang terstruktur, memastikan bahwa hasilnya 

dapat diakses dan dimengerti oleh para 

pembaca. 

Dengan demikian, prosedur penelitian 

ini dirancang secara sistematis dan terencana 

dengan baik, memastikan keberhasilan studi 

wawancara yang didasarkan pada teori terbaru 

dan relevan. Dengan menggunakan pendekatan 

ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga tentang penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar di SDN Kota 

Kendari dan berkontribusi pada pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih efektif di 

tingkat lokal dan nasional. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Perubahan Positif dalam Pembelajaran: 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di Sekolah Dasar Negeri 

Dalam sejumlah sekolah dasar negeri 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, 

para guru dan kepala sekolah telah memberikan 

gambaran yang menggembirakan tentang 

implementasi kurikulum ini. Langkah-langkah 

yang diambil mencerminkan komitmen untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa 

dengan prinsip-prinsip yang mudah dipahami 

dan efektif, serta pembelajaran yang berfokus 

pada proyek dengan pendekatan diferensiasi. 

Implementasi kurikulum ini telah diterapkan di 

berbagai tingkat kelas, khususnya kelas 1, 2, 4, 

dan 5, dengan fokus pada memenuhi kebutuhan 

unik siswa dan pembelajaran yang fleksibel. 

Kolaborasi yang erat antara guru, orang tua, dan 

masyarakat lokal dianggap sebagai kunci 

kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Salah satu guru, dengan inisial (SI), 

menegaskan pentingnya pengalaman belajar 

yang memudahkan siswa memahami materi 

dengan lebih baik. Dia menyatakan, "Kami 

Transkripsi

• wawancara direkam 
dan kemudian 
ditranskripsi ke 
dalam bentuk teks 
tertulis.

Pengkodean

• Teks transkripsi dipecah menjadi 
unit-unit yang lebih kecil, seperti 
tema atau kategori yang relevan. 
Setiap unit diberi kode yang 
sesuai.

Analisis

• Hasil analisis dibandingkan dan 
dikaitkan dengan teori yang relevan 
sebagai panduan utama dalam 
menafsirkan data dan menyusun 
kesimpulan.

Mengacu
Pada Teori

• Hasil analisis dibandingkan dan 
dikaitkan dengan teori yang relevan 
sebagai panduan utama dalam 
menafsirkan data dan menyusun 
kesimpulan.
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fokus pada pengalaman belajar dengan prinsip-

prinsip yang mudah dan efektif bagi siswa 

kami." Implementasi kurikulum ini juga 

menonjolkan pembelajaran berbasis proyek 

dengan pendekatan diferensiasi. Seorang guru, 

identitasnya diwakili oleh inisial (S), menyoroti 

perubahan dalam pendekatan pembelajaran: 

"Awalnya, kami tidak terlalu menggunakan 

teknologi informasi, tapi setelah penerapan 

kurikulum merdeka, siswa-siswa lebih antusias 

untuk belajar menggunakan IT." Peran kepala 

sekolah dalam memastikan kesuksesan 

implementasi juga penting. Seorang kepala 

sekolah, dengan inisial (HS), menekankan 

pentingnya adaptasi terhadap kebutuhan siswa: 

"Perubahan dari segi minat belajar siswa yang 

semakin meningkat serta keantusiasan dalam 

pembelajaran berbasis proyek." 

Respon positif dari siswa menjadi 

cerminan kesuksesan implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar. Siswa-siswa semakin 

semangat dan aktif dalam belajar, terutama 

dalam pembelajaran berbasis proyek. Kepala 

sekolah juga mengamati peningkatan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Seiring dengan perubahan dalam 

pendekatan pembelajaran, penyesuaian materi, 

bahan ajar, dan pelatihan guru telah dilakukan 

untuk memastikan pengelolaan kurikulum yang 

efektif. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

siswa dapat belajar sesuai dengan minat dan 

kemampuan mereka. Sebagai contoh, seorang 

informan kepala sekolah mengatakan, "Kami 

menganggap peran orang tua sangat penting 

dalam mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar." 

Selain itu, evaluasi dan monitoring terus 

dilakukan untuk memastikan keberhasilan 

implementasi kurikulum. Rapat pembelajaran 

mingguan atau akhir semester diadakan untuk 

membahas kemajuan siswa dan memastikan 

bahwa kurikulum diterapkan secara efektif. 

Para kepala sekolah juga melaporkan bahwa 

ada perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran sejak penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Guru-guru menjadi lebih 

kreatif dalam menyusun pembelajaran yang 

menarik dan interaktif, sementara siswa 

semakin antusias dalam mengikuti 

pembelajaran yang disediakan oleh kurikulum 

ini. Dengan demikian, implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar 

negeri telah membawa perubahan positif yang 

signifikan dalam pengalaman belajar siswa, 

dengan dukungan erat dari guru, kepala 

sekolah, orang tua, dan masyarakat lokal. 

Mengatasi Tantangan dan Memaksimalkan 

Dukungan: Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 

Kota Kendari 

Dalam menjalankan Kurikulum 

Merdeka Belajar (KMB) di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN), para guru dan kepala sekolah 

menghadapi sejumlah tantangan yang beragam. 

Beberapa di antaranya mengalami kendala 

seperti rendahnya pengalaman dengan 

kemerdekaan belajar, keterbatasan akses, 

referensi, dan pengetahuan IT. Namun, tidak 

sedikit yang menyatakan bahwa sejauh ini 

belum ada kendala yang signifikan. Tantangan 

lainnya yang dihadapi adalah keterbatasan 

sarana dan prasarana di sekolah, 

ketidakmerataan kemampuan guru dalam 

menerapkan kurikulum ini, ketersediaan 

sumber daya seperti buku teks yang sesuai 

dengan KMB dan teknologi pendidikan, 

peningkatan kemampuan guru dalam 

mengadopsi metode pembelajaran baru, serta 

kekurangan materi dan bahan ajar. 

Salah satu guru, yang disingkat sebagai 

SI, menyatakan, "Kami menghadapi kendala 

dalam menyesuaikan diri dengan kemerdekaan 

belajar, terutama dalam hal menggunakan 

teknologi. Tapi kami berusaha untuk terus 

belajar dan mengatasi hal ini." Namun, tidak 

semua guru mengalami kendala yang sama. 

Informan HWD bahkan menyatakan, "Sejauh 

ini, kami belum menghadapi kendala yang 

signifikan. Kami terus berupaya untuk 
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mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 

KMB." 

Kendala tersebut menjadi fokus utama 

dalam upaya menjalankan KMB di SDN. 

Namun, Dinas Pendidikan Kota Kendari hadir 

sebagai mitra penting dalam mengatasi 

tantangan tersebut. Para guru menyoroti 

komitmen penuh dinas pendidikan dalam 

mendukung penerapan KMB di setiap sekolah 

dasar di wilayah tersebut. Informan S 

menegaskan, "Dinas Pendidikan Kota Kendari 

telah mendukung penuh adanya kurikulum 

Merdeka belajar ini di setiap sekolah dasar di 

kota Kendari." Selain itu, dinas tersebut juga 

aktif menyelenggarakan pelatihan dan seminar 

bagi pendidik guna memperkenalkan dan 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka 

Belajar. Informan I menambahkan, "Dinas 

Pendidikan Kota Kendari memiliki peran yang 

krusial dalam mendukung penerapan KMB di 

SDN kami. Mereka membimbing dalam 

menyusun dan menerapkan KMB sesuai 

dengan kebijakan nasional, memberikan 

pelatihan kepada guru dan staf, serta 

memfasilitasi koordinasi antara sekolah, orang 

tua, dan pihak terkait." 

Para kepala sekolah juga mengakui 

peran penting dinas pendidikan dalam 

menjalankan KMB. Informan HS menyatakan, 

"Dinas Pendidikan sangat mendukung 

penerapan kurikulum ini serta memperhatikan 

faktor apa saja yang kurang dalam penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar ini." Dengan 

bantuan dari Dinas Pendidikan Kota Kendari, 

penerapan KMB di SDN dijalankan dengan 

lancar dan memberikan manfaat optimal bagi 

perkembangan pendidikan siswa. Kolaborasi 

antara dinas pendidikan, sekolah, guru, orang 

tua, dan pihak terkait menjadi kunci kesuksesan 

dalam menghadapi tantangan dan 

mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

Dalam wawancara, Informan SH 

menegaskan, "Peran dinas pendidikan kota 

kendari sangat baik, dengan membantu sekolah 

kami untuk dapat menjalankan kurikulum ini 

meskipun masih terdapat banyak kekurangan." 

Kolaborasi yang solid antara semua pihak 

terkait menjadi fondasi dalam menjalankan 

KMB dengan sukses di SDN. 

Transformasi Pembelajaran: Peran Dinas 

Pendidikan, Dukungan Orang Tua, dan 

Perubahan Signifikan dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 

Para guru dan kepala sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang evaluasi, 

monitoring, peran orang tua, dan perubahan 

signifikan dalam proses pembelajaran sejak 

penerapan kurikulum tersebut. Evaluasi dan 

monitoring dilakukan secara rutin dengan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk pengawas 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua.  

Para guru menyoroti upaya mereka 

dalam mewujudkan pemahaman yang 

mendalam bagi peserta didik, mendorong guru 

untuk belajar mandiri dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar, serta keterlibatan 

pengawas sekolah dalam evaluasi dan 

monitoring penerapan kurikulum. Kepala 

sekolah menambahkan bahwa evaluasi dan 

monitoring dilakukan melalui rapat 

pembelajaran mingguan atau di akhir semester, 

pengumpulan data dari berbagai sumber seperti 

observasi kelas, hasil belajar siswa, dan umpan 

balik dari berbagai pihak, serta analisis data 

untuk mengevaluasi sejauh mana KMB telah 

diterapkan dengan sukses. Mereka juga 

melakukan observasi langsung terhadap 

pembelajaran di kelas, mendengarkan 

pengalaman siswa, meminta pendapat guru, dan 

mengadakan rapat mingguan untuk membahas 

berjalannya penerapan kurikulum. Ada juga 

koordinator yang khusus membahas penerapan 

KMB melalui rapat dengan wali kelas. Semua 

ini merupakan bagian dari upaya yang 

komprehensif untuk memastikan penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar di SDN dilakukan 

secara efektif dan terus memperbaiki diri. 
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Selanjutnya, para informan juga 

membahas peran orang tua dalam mendukung 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Mereka menekankan pentingnya dukungan 

orang tua dalam menyediakan pembelajaran 

berbasis proyek dan mencatat bahwa meskipun 

belum semua orang tua memahami perubahan 

kurikulum tersebut, mereka tetap memberikan 

dukungan yang signifikan. Para guru 

menyatakan bahwa orang tua selalu 

mendukung anak-anak dalam berbagai kegiatan 

dan menyelesaikan tugas. Kepala sekolah 

menambahkan bahwa peran orang tua sangat 

penting dalam mendukung penerapan KMB, 

dengan keikutsertaan mereka dalam 

mendukung siswa dalam menyediakan 

pembelajaran berbasis proyek. Meskipun 

demikian, ada catatan bahwa sebagian besar 

orang tua mungkin belum sepenuhnya 

memahami perubahan kurikulum ini karena 

keterbatasan pendidikan dan profesi mereka, 

terutama jika mayoritas dari mereka adalah 

petani. Namun, mereka tetap memberikan 

dukungan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran orang tua memiliki dampak yang 

signifikan dalam mendukung kesuksesan 

penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 

tersebut. 

Terakhir, para informan membahas 

perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran sejak penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Guru-guru melaporkan 

peningkatan penggunaan teknologi informasi 

(IT) dan keantusiasan siswa dalam 

pembelajaran. Kepala sekolah menambahkan 

bahwa perubahan tersebut juga mencakup 

peningkatan minat belajar siswa, keantusiasan 

dalam pembelajaran berbasis proyek, dan 

kreativitas guru dalam menyusun pembelajaran 

yang menarik. Mereka juga mencatat bahwa 

sejak penerapan KMB, telah terlihat banyak 

perubahan yang positif dalam proses 

pembelajaran, termasuk antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang disediakan 

oleh kurikulum tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kurikulum Merdeka Belajar telah 

membawa dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

tersebut. 

Pembahasan 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar (KMB) di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Kendari mencerminkan pendekatan yang 

sejalan dengan teori-teori dan hasil penelitian 

yang relevan. Beberapa teori relevan yang 

dapat dielaborasi termasuk Teori 

Konstruktivisme, Teori Belajar Aktif, dan Teori 

Sosial Konstruktivisme. 

Konstruktivisme dalam Aksi: Membangun 

Pengetahuan melalui Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Kendari 

Teori Konstruktivisme merupakan salah 

satu landasan teoritis yang kuat dalam konteks 

Pendidikan (Syafi’i, 2023). Berdasarkan teori 

ini, pembelajaran dipahami sebagai proses di 

mana siswa secara aktif membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri 

melalui pengalaman belajar dan interaksi 

dengan lingkungan (Hakiky et al., 2023). Hal 

ini berarti bahwa siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi mereka juga aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, 

membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar (KMB) yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan diferensiasi sangat konsisten 

dengan prinsip-prinsip konstruktivisme 

(Kartika, 2023).  Di SDN Kota Kendari, para 

guru telah mengadaptasi pendekatan ini dengan 

memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. Melalui proyek-

proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, siswa memiliki kesempatan untuk 

bereksplorasi, mengajukan pertanyaan, mencari 

solusi, dan membuat penemuan mereka sendiri 
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(Sambas, 2023). Dalam proses ini, siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi mereka 

juga membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang materi pembelajaran. 

Peran guru dalam implementasi KMB 

juga mencerminkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme. Mereka tidak hanya berperan 

sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri 

(Syahputri, 2022).  Guru mendorong siswa 

untuk aktif bertanya, bereksplorasi, dan 

berkolaborasi dalam pembelajaran mereka. 

Mereka menciptakan lingkungan belajar yang 

memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan 

siswa melalui diskusi, aktivitas, dan tugas-tugas 

yang menantang (Hermawan et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan diferensiasi yang 

diterapkan dalam implementasi KMB juga 

sejalan dengan teori konstruktivisme (Ledia et 

al., 2023). Dengan mengakui bahwa setiap 

siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar 

yang berbeda, pendekatan diferensiasi 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman individu siswa (Herwina, 

2021; Mahfudz, 2023). Ini memungkinkan 

setiap siswa untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri sesuai dengan kapasitas mereka, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan 

relevansi pembelajaran. 

Dengan demikian, implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SDN Kota 

Kendari tidak hanya mengintegrasikan prinsip-

prinsip konstruktivisme dalam praktek 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan 

memfasilitasi konstruksi pengetahuan siswa. 

Melalui pendekatan berbasis proyek dengan 

diferensiasi, para guru di SDN Kota Kendari 

berhasil menciptakan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran, membangun pemahaman 

mereka sendiri, dan memperoleh keterampilan 

yang relevan untuk kehidupan mereka. 

Menyelami Pembelajaran Aktif: 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

dan Peran Teori Belajar Aktif di Sekolah 

Dasar Negeri Kota Kendari 

Teori Belajar Aktif menekankan 

pentingnya keterlibatan siswa secara langsung 

dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman dan retensi mereka 

terhadap materi (Morosan et al., 2017). 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

(KMB) di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kota 

Kendari menawarkan platform ideal untuk 

menerapkan prinsip-prinsip teori ini. Melalui 

pendekatan berbasis proyek, siswa 

diberdayakan untuk mengambil peran aktif 

dalam pembelajaran mereka. Dalam konteks 

SDN Kota Kendari, KMB memungkinkan 

siswa untuk menjadi pemimpin dalam proses 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka diajak 

untuk melakukan eksplorasi, memecahkan 

masalah, dan berkolaborasi dengan teman 

sebaya mereka. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi 

juga menjadi pencipta pengetahuan aktif 

(Herniawati, 2023). 

Pendekatan berbasis proyek dalam 

KMB memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan 

kritis, kreatif, dan kolaboratif (Noer et al., 

2023). Mereka belajar untuk berpikir secara 

kritis saat mereka mengeksplorasi masalah 

dalam proyek mereka, mengasah kreativitas 

mereka dalam mencari solusi yang inovatif, dan 

belajar bekerja sama dengan orang lain dalam 

konteks kolaborasi tim (Problems & Learning, 

n.d.). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi 

pembelajaran (Sumarni et al., 2019). Melalui 

pengalaman langsung dan aplikasi praktis, 

mereka dapat mengaitkan konsep teoritis 

dengan situasi dunia nyata, memperkuat retensi 

mereka atas materi yang dipelajari (Ariyanti, 

dkk, 2023). 
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Peran guru dalam konteks ini berubah 

menjadi fasilitator pembelajaran, yang 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada 

siswa dalam menjalankan proyek-proyek 

mereka (Rambung et al., 2023). Guru tidak lagi 

menjadi sumber tunggal pengetahuan, tetapi 

menjadi pengarah yang membantu siswa 

menemukan jawaban mereka sendiri melalui 

proses eksplorasi dan refleksi (Nugraha et al., 

2020). 

Dengan demikian, implementasi KMB 

di SDN Kota Kendari menggambarkan 

penerapan yang efektif dari prinsip-prinsip teori 

Belajar Aktif. Siswa tidak hanya menjadi 

penonton dalam proses pembelajaran, tetapi 

aktor utama yang terlibat secara langsung 

dalam membangun pemahaman mereka sendiri 

(Saputra & Jamiati, 2024). Hal ini sejalan 

dengan visi KMB untuk menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

memungkinkan mereka untuk tumbuh dan 

berkembang secara holistik melalui 

pengalaman belajar yang bermakna dan 

relevan. 

Membangun Pembelajaran Bersama: 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di Sekolah Dasar Negeri Kota Kendari 

Pendekatan sosial konstruktivisme 

menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam 

proses pembelajaran. Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar (KMB) di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) Kota Kendari menekankan 

kolaborasi antara guru, orang tua, kepala 

sekolah, dan masyarakat lokal sebagai fondasi 

utama kesuksesan. Melalui kolaborasi ini, 

siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari 

guru tetapi juga membangun pemahaman 

mereka melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitar. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

kepala sekolah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(Yulianto et al., 2024). Hal ini memungkinkan 

siswa untuk belajar dari pengalaman dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh berbagai pihak. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memandu siswa dalam proses pembelajaran, 

sementara orang tua dan masyarakat lokal 

memberikan kontribusi berupa pengalaman dan 

pengetahuan tambahan. Dengan melibatkan 

orang tua dan masyarakat lokal, siswa memiliki 

kesempatan untuk mengaitkan pembelajaran 

mereka dengan konteks kehidupan nyata 

(Saputra et al., 2023). Mereka dapat melihat 

relevansi materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, memperluas 

pemahaman mereka tentang topik tertentu, dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan 

untuk kehidupan di luar sekolah (Rahmi & 

Erita, 2023). 

Kolaborasi ini juga memungkinkan 

siswa untuk belajar secara aktif melalui diskusi, 

proyek kolaboratif, dan aktivitas yang 

melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak 

terkait. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga 

menjadi produsen pengetahuan yang aktif 

dalam lingkungan belajar yang terbuka dan 

inklusif (Sugiarto & Farid, 2023). 

Melalui implementasi KMB yang 

berfokus pada kolaborasi sosial, SDN Kota 

Kendari memberikan pengalaman 

pembelajaran yang memperkaya dan 

menyeluruh bagi siswa. Mereka tidak hanya 

belajar untuk memenuhi persyaratan kurikulum 

tetapi juga untuk mengembangkan pemahaman 

yang mendalam, keterampilan sosial, dan 

keterampilan hidup yang akan membantu 

mereka berhasil dalam kehidupan di masa 

depan (Artia et al., 2023).  Dengan demikian, 

kolaborasi antara guru, orang tua, kepala 

sekolah, dan masyarakat lokal dalam 

implementasi KMB di SDN Kota Kendari 

mencerminkan prinsip-prinsip teori sosial 

konstruktivisme, yang mengakui pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

Strategi Terintegrasi dan Berkelanjutan 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar Negeri: Mengatasi 
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Tantangan dan Memperkuat Peluang 

Pendidikan 

 

 
Gambar 3. Strategi Terintegrasi dan Berkelanjutan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di Sekolah Dasar Negeri 

 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan untuk mengatasi tantangan dan 

memperkuat peluang implementasi (Mustoip, 

2023). Strategi yang diterapkan mencakup 

pelatihan dan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru, yang melibatkan 

konsep, metodologi, dan strategi pembelajaran 

sesuai dengan pendekatan KMB (Poch et al., 

2023). Selain itu, peningkatan akses dan 

keterampilan teknologi guru menjadi prioritas, 

dengan upaya untuk menyediakan infrastruktur 

IT yang memadai di sekolah dan memastikan 

guru memiliki keterampilan yang cukup untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran (Arum, 2023). Kolaborasi yang 

erat antara sekolah, Dinas Pendidikan, orang 

tua, dan masyarakat lokal juga menjadi kunci 

sukses, dengan penyelenggaraan lokakarya, 

seminar, dan pertemuan rutin sebagai wadah 

untuk berbagi pengalaman dan merencanakan 

langkah-langkah strategis bersama (Ismail & 

Busa, 2023). 

Pengembangan materi pembelajaran 

yang relevan dengan prinsip-prinsip KMB 

menjadi fokus penting, dengan penekanan pada 

keberagaman materi yang menarik dan 

memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek 

serta diferensiasi. Melibatkan orang tua dan 

komunitas dalam mendukung implementasi 

KMB menjadi hal yang esensial, melalui sesi 

informasi, pelatihan, dan kegiatan kolaboratif 

antara sekolah dan masyarakat lokal. 

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi 

langkah penting untuk mengidentifikasi 

tantangan, keberhasilan, dan area perbaikan 

dalam implementasi, sementara pembentukan 

tim koordinasi internal di sekolah dapat 

memastikan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang efektif. Dengan menerapkan 

strategi ini secara holistik, sekolah dapat 

menghadapi tantangan dengan lebih efektif dan 

memperkuat peluang untuk memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi 

pengalaman belajar siswa (Wahyudi et al., 

2024). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar (KMB) di Sekolah Dasar Negeri Kota 

Kendari telah menunjukkan keberhasilan 

dengan menerapkan pendekatan yang selaras 

dengan teori-teori pendidikan seperti 

konstruktivisme, belajar aktif, dan sosial 

konstruktivisme. Melalui pembelajaran 

berbasis proyek dan diferensiasi, siswa 

diberdayakan untuk secara aktif terlibat dalam 

proses belajar, membangun pengetahuan 
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mereka sendiri, dan mengembangkan 

keterampilan penting untuk kehidupan di luar 

sekolah. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

masyarakat lokal juga telah memperkuat proses 

pembelajaran dan mendukung pemahaman 

siswa terhadap materi yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Strategi yang diterapkan dalam 

mendukung implementasi KMB termasuk 

pelatihan dan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru, peningkatan akses dan 

keterampilan teknologi, serta kolaborasi yang 

erat antara sekolah, Dinas Pendidikan, orang 

tua, dan komunitas lokal. Pengembangan 

materi pembelajaran yang relevan, monitoring 

dan evaluasi berkelanjutan, serta pembentukan 

tim koordinasi internal juga menjadi langkah-

langkah penting untuk menghadapi tantangan 

dan memperkuat peluang pendidikan. 

Hasilnya, implementasi KMB telah 

memberikan dampak positif yang signifikan 

pada pengalaman belajar siswa di SDN Kota 

Kendari, memungkinkan mereka untuk 

berkembang secara holistik dan memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

relevan untuk masa depan mereka. Kurikulum 

ini telah menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan mendukung, di mana siswa dapat 

menjadi pencipta pengetahuan aktif dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran yang 

bermakna dan relevan. 

Saran 

Dari penelitian ini penulis memberikan 

saran, agar pihak terkait terus mengembangkan 

strategi untuk mengatasi tantangan dalam 

implementasi kurikulum Merdeka Belajar di 

SDN Kota Kendari, terutama dalam 

meningkatkan kesiapan guru dan memperbaiki 

ketersediaan sumber daya. Dukungan aktif dari 

Dinas Pendidikan juga perlu dipertahankan dan 

diperkuat untuk memastikan kesuksesan 

implementasi. Selain itu, evaluasi dan 

monitoring yang berkelanjutan harus dilakukan 

secara teratur untuk memantau efektivitas 

kurikulum ini dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih inklusif dan responsif.  

Langkah-langkah strategis juga perlu 

dipertimbangkan untuk lebih menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan konteks 

lokal, serta memperkuat pemahaman tentang 

keberagaman individu siswa. Dengan 

demikian, implementasi yang lebih baik dari 

kurikulum Merdeka Belajar di SDN Kota 

Kendari akan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna 

bagi siswa. 
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